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Judul Skripsi : Adat Pernikahan Masyarakat Mandar di Kecamatan   Sendana 
Kabupaten Majene (Studi Unsur-unsur Budaya Islam) 
Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai adat pernikahan 
masyarakat  Mandar di Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. Adapun Sub masalah 
dalam pokok permasalahan tersebut adalah: 1. Bagaimana eksistensi pernikahan 
masyarakat Mandar di Kecanatan Sendana Kabupaten Majene? 2. Bagaimana proses 
adat pernikahan masyarakat Mandar di Kecamatan Sendana Kabupaten Majene? 3. 
Bagaimana nilai-nilai Islam yang terkandung dalam adat pernikahan masyarakat 
Mandar di Kecamatan Sendana Kabupaten Majene? 
Dalam  penelitian ini menggunkan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatn penelitian yang digunakan adalah pendekatan historis, pendekatan 
antropologi, pendekatan agama,dan pendekatan sosiologi. Adapun metode 
pengumpulan data dengan menggunakan Field Research, penulis berusaha 
mengemukakan objek yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di masyarakat. 
Dari hasil penelitian ini mennjelaskan bahwa adat pernikahan masyarakat 
Mandar di Kecamatan Sendana Kabupaten Majene masih kental dengan adat yang 
telah diwariskan oleh nenek moyang secara turun temurun. Adapun prosesi  dalam 
adat pernikahan maasyarakat Mandar di Kecamatan Sendana Kabupateen Majene 
terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap sebelum pernikahan, tahap prosesi pernikahan,  dan 
tahap sesudah pernikahan. Kemudian nilai-nilai Islam yang terkandung dalam adat 
pernikahan massyarakat Mandar Kecamatan Sendana Kabupaten Majene diantaranya: 
(1) penentuan calon (akhlak dalam hal ini agama); (2) penjajakan; (3) lamaran; (4) 
melattigi (pemberian daun pacar) ((khatam Al-qur’an)); (5) mengantar pengantin 
(rebana sebagai pemisah antara yang halal dan haram); (6) akad nikah; (7) sungkemn 
sebagai rasa syukur dan terimakasih kepada orang tua; (8) para tamu undangan 
berdatangan memberikan do’a dan restu; (9) ziarah kubur dalam rangka mendo’akan 
para leluhur sembari mengingatkan kita akan kematian. 
Implikasi: adat pernikahan masyarakat Mandar di Kecamatan Sendana 
Kabupaten Majene sebagaimana adat pernikahan daerah lainnya merupakan bentuk 
khazanah budaya bangsa warisan leluhur yang didalamnya terkandung nilai-nilai 







A. Latar Belakang Masalah 
 Bangsa Indonesia untuk mengenal nilai-nilai budaya yang terdapat pada setiap 
suku bangsa terus diupayakan oleh pemerintah dewasa ini untuk dilestarikan dan 
dikembangkan. Setiap suku bangsa memiliki khas dan adat tersendiri, sehingga 
keragaman budaya pun beraneka ragam jenisnya yang menghiasi persada bumi 
nusantara tercinta ini. Hal yang mendasar yang perlu kita pikirkan adalah bagaimana 
nilai-nilai adat itu dikembangkan sehingga dapat memberi makna dalam 
pembangunan bangsa yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. 
 Adat istiadat yang berlaku ditengah-tengah masyarakat kita adalah merupakan 
suatu pencerminan daripada kepribadian suatu daerah atau bangsa yang sekaligus 
merupakan salah satu penjelmaan daripada jiwa kebudayaan daerah dan hubungan 
bangsa yang bersangkutan dari masa ke masa. Oleh karenanya, setiap suku bangsa di 
dunia ini memiliki budaya dan tradisi yang berbeda pula namun ada beberapa 
diantaranya memiliki kesamaan. Justru perbedaan inilah kita dapat mengatakan 
bahwa adat itu merupakan unsur yang terpenting yang memberikan identitas kepada 
bangsa yang bersangkutan. 
 Setiap masyarakat mempunyai karakter tersendiri yang berbeda dengan 
karakter yang dimiliki oleh masyarakat lain dalam nilai-nilai budaya yang merupakan 
pedoman atau pola tingkah laku yang menuntun individu-individu yang bersangkutan 
dalam berbagai aktivitasnya sehari-hari.
1
 Perbedaan tersebut disebabkan oleh 
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masyarakat dimana individu-individu tersebut bergaul dan berinteraksi dengan orang 
lain kemudian membentuk kebudayaan baru dalam pranata kehidupan bermasyarakat. 
 Kebudayaan dalam pandangan Koentjaraningrat adalah keseluruhan ide-ide, 
tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yag dijadikan 
milik diri manusia dengan belajar. Hal ini bermaksud bahwa kebudayaan merupakan 
suatu proses hubungan antara manusia dengan alam dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidupnya baik jasmaniah maupun rohaniah. Dalam proses tersebut 
manusia berusaha mengatasi permasalahan dan tantangan yang ada dihadapannya.
2
 
Kebudayaan juga berkembang sesuai dengan waktu, tempat dan keadaan, 
yang mengakibatkan timbulnya bermacam-macam tingkah laku dan adat istiadat di 
Indonesia. Clifford Geertz di dalam buku yang ditulis oleh Wahyuni “Sosiologi 
Bugis-Makassar” bahwa budaya yang digerakkan agama timbul dari proses interaksi 
manusia dengan kitab yang diyakini sebagai hasil daya kreatif pemeluk suatu agama 
tapi dikondisikan oleh konteks hidup pelakunya, yaitu faktor geografis, budaya dan 
beberapa kondisi yang obyektif.
3
 
 Berangkat dari rasionalisasi kenyataan pelaksanaan keagamaan dan adat 
ditengah masyarakat memiliki visi yang sama hanya saja pelaksanaan upacaranya 
yang berbeda-beda. Tetapi ketika ketentuan dari upacara tersebut pada tatanan 
aktualisasi dalam masyarakat, terjadi perubahan yang tidak sama antara masyarakat 
yang satu dengan masyarakat yang lainnya, hal ini tidak lain akibat pengaruh dan 
tuntunan tradisi atau adat yang dianut masyarakat.   
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Wahyuddin G, Sejarah dan Kebudayaan Sulawesi Selatan (Makassar: Alauddin University 
Press, 2014), h. 5. 
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 Upacara pernikahan misalnya, Indonesia yang terdiri dari berbagai suku 
bangsa mempunyai bermacam-macam adat upacara pernikahan, sehingga kesulitan 
untuk menemukan ciri rupa atau wajah orang Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh 
berbagai macam alat perlengkapan yang menyertai dalam suatu upacara pernikahan 
adat.
4
 Seperti halnya masyarakat Bugis Makassar yang memiliki budaya yang 
diadopsi dari Lontara’ yang memuat berbagai nasehat, aturan atau norma dan 
pedoman hidup dalam masyarakat.  
 Suku Bugis-Makassar menganut agama Islam yang taat. Agama Islam masuk 
di daerah ini sejak abad ke-17 M. Mereka dengan cepat menerima ajaran tauhid. 
Proses islamisasi di daerah ini dipercepat dengan adanya kontak terus menerus 
dengan pedagang-pedagang Islam yang sudah menetap di Makassar. Berbicara 
tentang kebudayaan Bugis ada tiga hal yang bisa memberikan gambaran tentang 
budaya orang Bugis, yaitu konsep Ade’, Siri’, Na Passe’ dan Simbolisme atau ciri 
khas pakaian orang Bugis.
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 Konsep Ade’ (adat) dan spiritualitas (agama) merupakan tema sentral dalam 
teks-teks hukum dan sejarah orang Bugis. Namun, istilah Ade’ itu hanyalah pengganti 
istilah-istilah lama yang terdapat dalam teks-teks zaman pra-Islam, kontak-kontak 
sosial, serta perjanjian yang berasal dari zaman itu. Masyarakat tradisional Bugis 
mengacu pada konsep pangadereng atau “adat istiadat”, berupa serangkaian norma 
yang terkait satu sama lain.
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 Pengamalan ajaran Islam oleh mayoritas masyarakat Bugis menganut pada 
paham mazhab Syafi’i, serta adat istiadat yang berlaku dan tidak bertentangan dengan 
syari’at Islam itu sendiri. Budaya dan adat istiadat yang banyak dipengaruhi oleh 
budaya Islam tampak pada acara-acara pernikahan.
7
 
Islam sebagai sebuah ajaran membawa syariat secara jelas terimplementasi 
dalam nilai-nilai keadilan (al-‘adl), kemaslahatan (al-maslahah), kebijaksanaan (al-
hikmah), kesetaraan (al-musawah), kasih sayang (al-rahmah), pluralism (al-
ta’addudiyyah), dan hak asasi manusia (al-huquq al-insaniyyah). Dalam memahami 
tujuan syariat ini, maka Ibnu al-Qayyim al-Jawziyah merumuskan beberapa hal yaitu 
kepentingan manusia adalah tujuan dibangunnya syariat Islam, termasuk tujuan-
tujuan kemanusiaan yang universal seperti kemaslahatan, keadilan, kerahmatan, 
kebijaksanaan. Ketika pembentukan hukum dilakukan, maka secara otomatis harus 
memperhatikan prinsip-prinsip ini, sesungguhnya pembentukan hukum tidak lagi 
sesuai dengan cita-cita hukum Islam itu sendiri. Sementara Izzuddin Ibn Abdissalam 
juga menyimpulkan bahwa kemaslahatan manusia justru menempati arah yang utama 
dalam ketentuan beragama. Maka prinsip yang ada ini senantiasa digunakan dalam 
memotret kondisi keagamaan yang tumbuh dalam masyarakat. 
 Islam mengajarkan bahwa pernikahan merupakan suatu peristiwa yang patut 
disambut dengan rasa syukur dan gembira, karena Nabi Muhammad saw. 
mengajarkan  agar peristiwa pernikahan dirayakan dengan perhelatan atau walimah. 
Allah Swt menciptakan makhluk hidup berpasang-pasangan, Allah memerintahkan 
agar umatnya melakukan perkawinan dengan syarat dan ketentuan yang telah di 
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tetapkan. Perkawinan atau pernikahan adalah sunatullah artinya perintah Allah dan 
Rasulnya. Tidak hanya semata-mata keinginan manusia dan hawa nafsunya saja 
karenanya seseorang yang telah berumah tangga berarti ia telah mengerjakan 
sebagian dari syariat (aturan) Agama Islam.
8
 Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt. 
dalam QS Ar-Rum/30:21. 
                          
                   
 
Terjemahnya: 
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari sejenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sungguh pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berfikir”9 
Pernikahan yaitu merupakan suatu hubungan antara pria dan wanita sebagai 
suami istri berdasarkan hukum yang ditetapkan di dalam Undang-undang, hukum 
agama dan ada istiadat yang berlaku. Pernikahan juga disebut oleh masyarakat 
sebagai suatu peristiwa yang sangat penting dan religius, karena pernikahan 
disamping  erat kaitannya dengan pelaksanaan syariat agama, juga dari pernikahan 
inilah akan terbentuk satu rumah tangga atau keluarga sehat, sejahtera yang diridhoi 
dan diberkati oleh Allah Swt.  
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 Demikian pula yang terjadi pada masyarakat kecamatan Sendana Kabupaten 
Majene, yakni dalam melaksanakan pernikahan mereka melakukan upacara 
sebagaimana tradisi yang diwarisi secara turun temurun. 
Adapun rangkaian adat pernikahan yang ada di Kecamatan Sendana 
Kabupaten Majene terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahap pencarian calon 
(mambala’ba), bertanya apakah ada jalan (messisi’), melamar (mettumae), mengantar 
seserahan kepada pihak perempuan sekaligus mattandajari atau penentuan tanggal 
pernikahan (maccandring), mandi sauna (messou), upacara pemberian daun pacar 
(melattigi), mengiring (metindor), akad nikah (nikka), duduk pengantin (me’oro 
tosiala/situdangan), (mande-ande kaweng), mengantar pengantin perempuan ke 
rumah pengantin laki-laki (Miende’), ziarah kubur (Massiarai ku’bur). 
 Masyarakat Mandar adalah masyarakat penganut agama Islam, sehingga 
nilai-nilai budaya termasuk pelaksanaan proses upacara pernikahan dapat dipengaruhi 
oleh ajaran-ajaran Islam yang mereka anut. Konsep-konsep inilah yang akan diteliti 
kaitannya dengan budaya di Sendana dan ajaran Islam, khususnya tentang proses 
upacara pernikahan.  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, pokok masalah yang 
akan diteliti adalah: “Bagaimana proses pelaksanaan adat pernikahan masyarakat 
Mandar Kecamatan Sendana Kabupaten Majene?”. 
 Pokok permasalahan tersebut, dijabarkan dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana eksistensi adat pernikahan masyarakat Mandar di Kecamatan 





2. Bagimana prosesi adat pernikahan masyarakat Mandar di Kecamatan Sendana 
Kabupaten Majene? 
3. Bagaimana bentuk unsur-unsur budaya Islam yang terkandung dalam 
pelaksanaan adat pernikahan  masyarakat Mandar di Kecamatan Sendana 
Kabupaten Majene? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Fokus dalam penelitian ini adalah unsur-unsur budaya islam dalam adat 
pernikahan masyarakat Mandar di Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. 
2. Deskripsi Fokus 
 Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, dapat dideskripsikan bahwa dalam 
suatau kelompok masyarakat terdiri dari beberapa kebudayaan yang dilaksanakan 
secara turun temurun hingga saat ini, seperti pernikahan dalam rangkaian adat 
pernikahan masyarakat Mandar. Pernikahan di masyarakat Mandar dianggap sesuatu 
yang penting. Sebab pernikahan itu tidak hanya menyangkut hubungan antara suami 
dan istri, akan tetapi juga menyangkut tentang hubungan antara dua keluarga baik itu 
keluarga dari perempuan maupun keluarga dari laki-laki yang akan membentuk rukun 
keluarga yang lebih besar lagi. 
Pada prosesi Upacara pernikahan adat, banyak aktifitas dan kegiatan di 
dalamnya yang mengandung nilai-nilai budaya yang berdampak pada kehidupan 
sosial dalam bermasyarakat seperti sinauang pa’mai, sirondo-rondoi, dan sibaliparri. 
Hal itu terlihat jelas dalam melaksanakan upacara pernikahan masyarakat Mandar 
mulai dari sebelum pernikahan, pasca pernikahan, maupun sesudah pernikahan. Nilai-





mengakar pada suatu kebiasaan, kepercayaan sehingga dalam proses pemahaman 
budaya dalam adat pernikahan masyarakat Mandar tersebut, sarat akan makna dan 
nilai-nilai kehidupan. 
Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene merupakan objek penulis dalam 
melakukan penelitian. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan atau tahap 
pengumpulan literature-literatur yang berkaitan atau relevan dengan objek atau 
permasalahan yang akan diteliti. Kajian pustaka ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa permasalahan yang akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan 
ataupun ada namun berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 
selanjutnya. Adapun hasil penelitian dari beberapa skripsi yang di jadikan sebagai 
tinjauan sebagai berikut : 
Buku berjudul “Sosiologi Bugis Makassar” yang ditulis oleh Wahyuni pada 
tahun 2014, menjelaskan tentang adat pernikahan Bugis Makassar, beserta segala 
proses yang dimulai dari prosesi lamaran hingga pada proses tahap akhir adat 
pernikahan. Di Sulawesi Selatan terdapat banyak adat pernikahan sesuai dengan suku 
dan kepercayaan masyarakat setempat. Bagi Bugis-Makassar sebelum melaksanakan 
lamaran, terlebih dahulu dilakukan pendekatan kepada orang tua/gadis yang hendak 
dilamar yaitu mammanu-manu’, setelah itu dilaksanakanlah proses melamar atau 
“assuro” (Makassar) dan “madduta” (Bugis). Apabila lamaran diterima, dilanjutkan 
ke proses selanjutnya yakni “mappenre dui” (Bugis) atau “appanai leko caddi” 





acara pesta pernikahan oleh pihak wanita. Pada proses ini pula kemudian ditetapkan 
hari baik untuk acara pesta pernikahan sesuai kesepakatan kedua belah pihak. Sehari 
sebelum hari akad, dilangsungkan acara “mappacci”(Bugis) atau“akkorontigi” 
(Makassar) atau dalam bahasa Indonesia “malam pacar” baik calon pengantin pria 
maupun wanita (dengan menggunakan pakaian adat daerah masing-masing) duduk 
bersila menunggu keluarga atau kerabat lainnya dating mengoleskan daun pacar ke 
tangan mereka seraya diiringi do’a-do’a untuk kebahagiaan mereka. Pada keesokan 
harinya para kerabat maupun tetangga dating membantu mempersiapkan cara pesta 
demi kelancaran acara. Pengantin pria diberangkatkan dari rumahnya (mappenre 
botting = Bugis/ appanai leko lompo = Makassar) diiringi oleh kerabat dalam pakaian 
pengantin lengkap dengan barang seserahan ‘erang-erang’ menuju rumah pengantin 
wanita. Setibanya di rumah mempelai wanita, pernikahan pun dilangsung dengan 
mengucapkan ijab Kabul dihadapan penghulu disaksiakn oleh keluarga dan kerabat 
lainnya. Keesokan harinya, sepasang pengantin selanjutnya diantar ke rumah 
mempelai pria, dan disana berlangsung acara yang sama yakni ‘mapparola’(Bugis). 
Muhammad Ridwan Alimuddin dalam tulisannya “Mandar Nol Kilometer 
(Membaca Mandar Lampau dan Hari ini) pada tahun 2011,dalam buku ini penulis 
menceritakan tentang proses pelamaran di masyarakat Mandar. Dalam penelitian ini, 
masyarkat Mandar sebelum melakukan acara “mettumae” (melamar) terlebih dahulu 
dilakukan proses mesisi’ (menyelinap, dalam bahasa Bugis mammanu-manu’), yakni 
kunjungan pihak lelaki kepada pihak perempuan untuk mencari tahu kemungkinan 
bisa tidaknya perempuan tersebut dilamar. Setelah itu, dilakukanlah proses 





Sebelum ke rumah perempuan, di rumah lelaki diadakan diskusi  kecil oleh 
tiga lelaki tua. Hasilnya dirumuskan ke dalam dua jenis permohonan. Permohonan 
yang dimaksud adalah mengenai rangkaian uang belanja dan mas kawin. Selanjutnya 
rombongan pelamar berangkat ke rumah perempuan yang akan menjadi calon 
mempelai wanitanya. Rombongan terdiri dari delapan lelaki dan enam perempuan 
dewasa, salah satunya megenakan  pasanganberwarna biru (salah satu jenis baju adat 
di Mandar) dan membawa pammenangan. Sebelum naik ke rumah perempuan, tuan 
rumah menyiramkan beras ke tamunya sebanyak tiga kali. Kemudian dilakukanlah 
proses pelamaran. Setelah mendapati kesepakatan, proses selanjutnya adalah 
mattanda jari (menentukan hari pernkahan). Untuk melakukan ketiga proses tersebut 
tidaklah mudah dan tidak sembarang orang yang melakukannya. Meski tampak 
sederhana, tapi dibutuhkan teknik diplomasi dan pengetahuan tentang kata-kata 
kiasan.Dan orang yang dipercaya melakukan negosiasi pun harus paham betul tentang 
adat yang berlaku dan kata-katanya bisa dipercaya. 
Skripsi Darmawati DM, “ Upacara Pernikahan Masyarakat Desa Bontocini 
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto (Studi tentang Unsur-unsur Islam)” 
membahas tentang adat pernikahan sebelum dan sesudah akad nikah ditinjau dari 
unsur-unsur Islam.  
Dalam penelitain ini, sebelum acara akad nikah terdapat beberapa adat yang 
dilakukan, yaitu (1) akkuta’-kuta’nang (mencari informasi) mengenai calon mempelai 
wanita baik mengenai sifat, tingkah laku dan sebagainya; (2) mange assuro 
(meminang), yakni kunjungan dari pihak laki-lakikepada keluarga pihak perempuan 
untuk membicarakan waktu pernikahan, mas kawin, uang belanja serta menyambung 





dilakasanakan selama tiga malam berturut-turut (tiga malam sebelum acara akad 
nikah); (4) akkorontigi (malam pacar) yaitu membubuhi ramuan daun pacar pada 
telapak tangan dan kuku calon pengantin perempuan maupun laki-laki; (5) ammuntuli 
kakaraengang, ini merupakan salah satu kepercayaab masyarakat Desa Bontocini di 
Kabupaten Jeneponto yang dikenal dengan sebutan ‘karaeng koasa” yakni 
memberikan sajen untuk persembahan kepada “karaeng koasa” berupa pangngajali 
yang terdiri dari leko, rappo, pa’leo’ dan satu butir telur dari calon pengantin. 
Adapun dampak kerap terjadi apabila tidak melaksanakannya, yaitu membuat orang 
sakit; (6) panai’ leko’ yakni panai’ balanja yang diantarkan dari pihak laki-laki ke 
rumah calon pengantin perempuan terdiri dari uang belanja dan sirih pinang, kelapa 
bertandang, macam-macam kue adat, dan perlengkpan pakaian, perhiasan dan alat-
alat kecantikan. 
 Selanjutnya rangkaian adat dalam upacara akad nikah, yakni (1) simorong, 
yaitu mengantar pengantin laki-laki ke rumah calon mempelai wanita untuk 
melakukan akad nikah; (2) a’nikkah (akad nikah); (3) appabattu nikka, yaitu dimana 
laki-laki berupaya untuk menyentuh istrinya dintaranya bagian tunuh yang disentuh 
seperti ubun-ubun, pundak, dan lain-lain. Sentuhan tidak selamanya pada bagian 
ubun-ubun dan pundak, tergantung dari kepercayaan yang dianut oleh pengantin laki-
laki. 
Dan tahap terakhir upacara setelah akad nikah, yakni (1) nipalele, yaitu 
mengantar pengantin ke rumah mempelai laki-laki; (2) appala’ kana, yaitu pengantin 
perempuan di ruamh mertuanya ia memohon diri untuk kembali ke rumahnya; (3) 





(gula dengan santan dimasak) sebagai symbol agar kehidupan rumah tangganya kelal 
selalu mate’ne (manis) yaitu bahagia selalu dan rukun selalu. 
Hasriana dalam Skripsinya yang berjudul “Integrasi Budaya Islam dengan 
Budaya Lokal dalam Upacara Perkawinan di Kabupaten Pangkep (Tinjauan 
Budaya)” pada tahun 2010, menjelaskan bahwa perkawinan di Sulawesi Selatan 
hampir sama antar satu dengan yang lainnya, kalaupun ada perbedaan maka yang 
berbeda bukalah masalah prinsipil. Upacara perkawinan mengacu pada prosedur yang 
terbagi dalam tiga tahap. Tahap pertama, prosesi pra nikah merupakan suatu proses 
awal dari suatu rangkaian kegiatan pernikahan yang di dalamnya terdiri dari beberapa 
kegiatan, yakni: 1) menelususri akhlak (Mangita Pangampe (Bugis) Anggita 
Pangganpe (Makassar)), sebelum mempersunting seorang perempuan terlebih dahulu 
ia melakukan pengintaian dan penyelidikan  apakah perempuan itu masih gadis atau 
sudah ada yang melamarnya, apakah ia berakhlak baik dan cocok dijadikan sebagai 
ibu rumah tangga dan hal-hal lain yang perlu diteliti sehubungan dengan 
kelangsungan perkawinan tersebut; 2) tahap penjajakan (Mammanu-manu (Bugis) 
A’jangang-jangang (Makassar)) yaitu utusan laki-laki melakukan penjajakan 
langsung ke rumah mempelai wanita  bertemu dengan kaluarga perempuan dan 
memancing untuk membeberkan informasi yang dibutuhkan sehubungan dengan 
keadaan gadis; 3) Lamaran atau ma’duta (Bugis) Assuro (Makassar), yakni menurut 
adat yang berlaku dalam budaya Bugis Makassar, laki-laki yang akan melamar 
seorang wanita, ia tidak boleh langsung memintanya kepada wali perempuan, 
melainkan harus melalui delegasi yang diutus untuk kepentingan tersebut, dalam 
acara ini yang mengambil alih adalah orang yang paling dituakan dalam keluarga atau 





mengutarakan maksud dan tujuan kedatangannya; 4) pemantapan kesepakatan atau 
Mappettu ada (Bugis) Appa’nassa (Makassar). Dalam masyarakat Pangkep tahapan 
ini sering juga digabungkan dalam tahapan Appasiarekeng (Bugis), yaitu antara 
kedua belah pihak bersama-sama mengikat janji yang kuat atas kesepakatan 
pembicaraan yang telah dirintis sebelumnya.Tahap ini merupakan tindak lanjut dari 
prosesi pelamaran. Dalam prsosei ini akan dibicarakan mengenai berapa mahar dan 
uang belanja yang disepakati oleh pihak wanita, menentukan hari, tanggal dan bulan 
perkawinan; 5) Malam Pacci atau Tudang penni´/Mappacci (Bugis)“Akkarongtigi” 
(Makassar) adalah ritual yang sangat penting dan dirangkaikan dengan mabbarasanji 
dan mappanre temme.  
Tahap kedua, tahap akad nikah yang di dalamnya terdapat beberapa proses 
diantaranya 1) Enre Botting (Bugis) Botting (Makassar) yaitu mempelai laki-laki 
mendatangi rumah mempelai perempuan untuk melakukan proses sacral yaitu prosesi 
akad nikah (ijab Kabul) diantar oleh banyak pengantar bersama-sama dengan 
pemberian yang diistilahkan erang-erang yang telah disepakati sebelumnya; 2) 
resepsi pernikahan, yaitu berupa penjamuan terbuka atau resepsi formal yang diiringi 
dengan musik pengiring; 3)  Makkaddo Caddi merupakan acara yang diselenggarakan 
sehari setelah kedatangan mempelai laki-laki ke rumah mempelai wanita yang 
berlangsung dari pagi sampai sore hari sebelum mempelai wanita melakukan 
kunjungan ke rumah mempelai laki-laki.  
Tahap ketiga, yaitu prosesi pascanikah yang di dalamnya dilaksanakan 
beberapa rangkaian kegiatan, yaitu 1) acara pamitan atau Mammatuang (Bugis) 
A,matuang (Makassar), tahapan ini merupakan acara pamitan kedua mempelai kepada 





kepada menantunya , biasanya berupa sarung sutera ysng terbaik yang dimilki 
olehnya; 2) mapparola (Bugis) lekke botting (Makassar) yaitu prosesi mempelai 
wanita ke rumah mempelai laki-laki, yang merupakankunjungan balasan dari pihak 
perempuan kepada pihak laki-laki bersama iringan gadis-gaidis pembawa hadiah 
yang berjumlah 12 orang yang memakai pakaian adat lengkap dengan baju bodo 
dengan sarung sutera.  
Sabir dalam skripsinya yang berjudul “Upacara Pernikahan Adat Mandar di 
Desa Peburru Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar (Perspektif 
Budaya Islam), pada tahun 2016, menjelaskan bahwa dalam upacara pernikahan adat 
Mandar teridiri dari tiga tahap, yaitu tahap sebelum perrnikahan, tahap prosses 
pernikahan, dan tahap sesudah pernikahan. 
Tahap ssebelum pernikahan, terdiri dari beberapa prosesi, yaitu: (1) 
mambalabaq (penentuan calon); (2) messisiq (penjajakan); (3) mettumae (melamar); 
(4) mattanda  jari (jadi atau tidaknya pelamaran tersebut); (4) mattanda 
allo(penentun hari pernikahan); (5) maccanring; (6) mappa’duppa (pemberian satu 
stel pakaian kepada pihak laki-laki oleh pihak perempuan); (7) ma’lolang; dan (8) 
melattigi. 
Tahap proses pernikahan, yaitu terdiri dari beberpa proses: (1) metindor 
(mengantar pengantin); (2) nikka (akad nikah); (3) me’oro tosiala/situdangan (duduk 
pengantin); dan (4) mande-ande kaweng (makan makanan pengantin). 
Tahap setelah pernikahan, yaiu terdiri dari beberapa proses: (1) mattumba 





perempuan ke rumah mempelai laki-laki); (3) mottong sambongi/mottongg manu’ 
(bermalam satu malam); (4) mallipo’ ku’bur (ziarah kubur). 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penulisan  
Dengan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya maka penulis 
menetapkan tujuan penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui eksistensi adat pernikahan masyarakat Mandar di Kecamatan 
Sendana Kabupaten Majene. 
b. Untuk mendeskripsikan prosesi adat pernikahan masyarakat Mandar di 
Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. 
c. Untuk menganalisis unsur-unsur budaya Islam yang terkandung dalam 
pelaksanaan adat pernikahan  masyarakat Mandar di Kecamatan Sendana 
Kabupaten Majene. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Praktis  
 Kegunaan praktis dalam penelitian ini yaitu untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang kajian budaya dan adat istiadat upacara 
pernikahan, dapat menjadi bahan rujukan bagi kepentingan ilmiah dan praktisi 
lainnya yang berkepentingan serta dapat juga menjadi langkah awal bagi penelitian 







b. Kegunaan Teoritis  
 Kegunaan teoritas dalam penelitian ini yaitu untuk mengajak masyarakat yang 
ada disekitar agar senantiasa beritropeksi diri akan kejanggalan-kejanggalan selama 
ini yang kerap terjadi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat lokal yang masih saja 
























A. Pengertian Budaya Lokal dan Budaya Islam 
Menurut Asmaun Sahlan (2010:70), isitilah budaya mula-mula datang dari 
disiplin ilmu Antropologi soail. Apa yang tercakup dalam definisi budaya sangatlah 
luas. Istilah budaya dapat diartikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian, 
kepercayaan, kelembagaan dan semua produk lain dari karya dan pemikiran manusia 
yang mencirikan kondisi suatu masyarakat atau penduduk yang ditransmisikan 
bersama. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), budaya diartikan sebagai: 
pikiran; adat istiadat; sesuatu yang sudah berkembang; sesuatu yang menjadi 
kebiasaan yang sukar diubah (1991:149).
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Dari asal kata istilah kebudayaan berasal dari kata sansekerta buddayah 
sebagai bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal. Kebudayaan dapat 
diartikan sebagai “sesuatu yang berkaitan dengan budi atau akal”. Bahasa Inggrisnya 
culture, dari bahasa Latin colere, memiliki pengertian mengolah, mengerjakan., atau, 
sebagai daya dan usaha manusia mengubah alam. Dari pengertian ini, defenisi umum 
kebudayaan dapat dikatakan sebagai keseluruhan tata cara hidup suatu masyarakat. 
Melihat batasan ini, kebudayaan berarti mencakup semua cara berpikir dan 
berperilaku manusia, mulai dari hal yang sederhana sampai yang kompleks, yang 
menggunakan kekuatan cipta, rasa, dan karsa. 
                                                             
10Kristiya Septian Putra, “Implementasi Pendidikan Agama Islam Melalui  Budaya Relifius 
(Religious Culture) diSekolah”: Jurnal Kependidikan, vol. 3 no. 2 (2015) http://scholar.google.co.id 





Secara umum, kebudayaan adalah kehidupan manusia itu sendiri yang 
meliputi pikiran, karya dan hasil karyanya.Sedangkan, bagian atau sisi dari 




Koentjaraningrat menjelaskan kebudayaan melingkupi konsep yang luas 
sehingga untuk kepentingan analisis teoritis, kebudayaan perlu dipilah lagi menjadi 
beberapa unsur.  Unsur-unsur utama kebudayaan kemudian dipilah-pilah dan 
ditentukan pokok pokoknya, yang kemudian disebut sebagai unsur-unsur kebudayaan 
universal, yang itu semua ada di seluruh kebudayaan di dunia. Unsur-unsur universal 
yang merupakan inti dari semua kebudayaan yang ada antara lain: (1) Sistem religi 
dan upacara keagamaan; (2) Sistem dan organisasi masyarakat; (3) Sistem 
pengetahuan; (4) Bahasa; (5) Kesenian; (6) Sistem mata pencaharian hidup; (7) 
Sistem teknologi dan peralatan.  
Menurut Soemardjan dan Soemardi, kebudayaan merupakan semua hasil dari 
karya, rasa dan cipta masyarakat.Tidak ada suatru masyarakat dimana pun yang hidup 
tidak memiliki kebudayaan.(Soleman, 1994:123). Sejak 1871, E.B. Taylor telah 
mencoba mendefinisikan kata kebudayaan sebagai “keseluruhan yang kompleks 
meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hokum, moral, adat dan berbagai 
kemampuan serta kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat”, 
telah muncul ratusan pembatasan konsep kebudayaan. Pembatasan tersebut 
dipandang perlu karena bentuk kebudayaan amat kompleks; sementara itu 
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pengetahuan mengenai kebudayaan juga terus berkembang. Dalam antropologi 
budaya, ruang lingkup kajian kebudayaan mencakup variasi obyek yang sangat luas, 
antara lain meliputi dongeng-dongeng, ragam bahasa, ragam keranjang, hokum, 
upacara minta hujan dan lain sebagainya.
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Kalau dilihat dari pengertian budaya atau kebudayaan, kaitannya dengan 
manusia dapat dipahami bahwa sebenarnya manusia mempunyai dua segi atau sisi 
kehidupan, material dan spiritual. Sisi material mengandung karya, yaitu kemampuan 
manusia untuk menghasilkan benda-benda atau yang lainnya berwujud materi. Sisi 
spiritual manusia mengandung cipta yang menghasilkan ilmu pengetahuan. Karsa 
yang menghasilkan kaidah, kepercayaan, kesusilaan, kesopanan hukum serta rasa 
yang menghasilkan keindahan. Manusia berusaha mendapatkan ilmu pengetahuan 
melalui logika, menyerasikan perilaku terhadap kaidah melalui etika dan 
mendapatkan keindahan melalui estetika.
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Dapat pula dikatakan bahwa budaya mencakup dua dimensi, yaitu fisik dan 
nonfisik seperti bahasa, politik, agama, alat pertanian, kesenian, peralatan rumah 
tangga dan lain sebagainya. Dimensi budaya itulah yang akan mempengaruhi pola 
hidup sebuah kelompok. Muhammad Qasim Mathar mengemukakan bahwa beragam 
pendapat dari sejumlah pakar yang mengemukakan bahwa seluruh bentuk tatanan 
hidup dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat 
itu sendiri. Kebudayaan digambarkan sebagai produk turun temurun antar generasi 
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yang merangkum unsur dan norma masyarakat itu sendiri. Bahkan ada yang 
menjelaskan bahwa budaya merupakan perilaku kelompok masyarakat yang 
terlokalisasi atau biasa disebut budaya lokal. 
Budaya lokal memang tidak dapat dibatasi oleh sebagian dimensi budaya saja, 
namun budaya lokal tentulah terbatas kepada garis wilayah yang didiami oleh setiap 
kelompok dalam masyarakat. Budaya Amerika tentu berbeda dengan budaya 
Indonesia, begitupun budaya masyarakat di pulau Jawa sudah tentu berbeda dengan 
budaya masyarakat di Pulau Sulawesi. Walaupun mungkin akan ditemukan beberapa 
perilaku yang sama dalam beberapa kelompok masyarakat yang berbeda. Hal tersebut 
disebabkan oleh kesamaan secara tidak sengaja maupun dari hasil perkawinan lintas 
budaya. Budaya lokal inilah yang selanjutnya akan menciptakan persepsi kelompok 
yang berbentuk gagasan, yang kemudian diwujudkan dengan menghasilkan berbagai 
produk budaya, baik yang berbentuk fisik maupun non fisik. 
Dari pengertian kata budaya atau kebudayaan dapat dipahami bahwa budaya 
merupakan suatu hal yang berhubungan dengan hasil pikiran dan tingkah laku 
manusia serta tatanan hidup sebuah kelompok masyarakat yang dilakukan secara 
turun temurun, baik yang sifatnya fisik maupun non fisik. 
 Beberapa bentuk adat merupakan kreasi asli daerah, sedangkan yang lain 
mungkin berasal dari luar. Sebagian bersifat ritual, dan sebagian lain seremonial. Dari  
sudut pandang agama, ada adat yang baik (‘urf sahih) dan adat yang jelek (‘urf fasid), 
sebagian sesuai dengan syariat dan dinyatakan dalam kaidah fikih, sebagian lagi 
sesuai dengan semangat tata susila menurut Islam. Oleh karena itu, dalam suatu 





perayaan itu termasuk adat karena dilaksanakan secara teratur; juga bersifat ibadah 
karena seluruh yang hadir memanfaatkannya untuk mengungkapkan identitas 
kemuslimannya; dan juga pemuliaan pemikiran tentang umat di mana ikatan sosial 
internal di dalam komunitas pemeluk lebih diperkuat lagi.
14
 
 Islam adalah sebuah tatanan kehidupan yang sangat sempurna dan lengkap 
karena di dalam Islam itu sendiri mengatur segala macam aturan mulai dari hal-hal 
yang kecil sampai hal-hal yang besar, mulai aturan kehidupan dalam keluarga, 
sekolah, dan masyarakat serta lingkungan. Islam sudah kita yakini adalah agama yang 
sempurna akan tetapi dalam kesempurnaannya dan dalam implementasi kehidupan 
sehari-hari masih membutuhkan penafsiran-penafsiran dan perwakilan dalam kaidah-
kaidah tertentu. Persentuhan Islam dengan budaya lokal tidak menafikan adanya 
akulturasi timbal-balik atau saling mempengaruhi satu sama lain. Budaya Islam 
adalah budaya yang ada di dalam masyarakat terdapat praktik-praktik Islam.
15
 
Kontak antara budaya masyarakat yang diyakini sebagai suatu bentuk kearifan 
lokal dengan ajaran dan nilai-nilai yang di bawa oleh Islam tak jarang menghasilkan 
dinamika budaya masyarakat setempat. Kemudian yang terjadi ialah akulturasi dan 
mungkin sinkretisasi budaya, seperti praktek meyakini iman di dalam ajaran Islam 
akan tetapi masih mempercayai berbagai keyakinan lokal. Secara spesifik, Islam 
memandang budaya lokal yang ditemuinya dapat dipilah menjadi tiga: menerima dan 
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mengembangkan budaya yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan berguna bagi 
pemuliaan kehidupan umat manusia. 
B. Pengertian Adat Istiadat 
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk. Demikian halnya dengan 
bangsa-bangsa lain yang ada di bumi ini. Dimana ada masyarakat maka disana ada 
adat. Ini adalah suatu kenyataan umum diseluruh jagat raya ini. Berbicara tentang 
adat istiadat, maka berarti membicarakan salah satu aspek dari budaya.
16
 
Pinan (2003:25) mengatakan bahwa : “suku kata adat berasal dari bahasa Arab 
yakni ‘adah, yang artinya kebiasaan-kebiasaan, adat istiadat, aturan, lembaga hukum, 
adat leluhur, dikrit turun temurun”. Istilah itu datang bersama-sama ke Indonesia 
dibawa oleh para pedagang (Gujarat). Hanafiah (2001: 23), mengatakan bahwa suatu 
tingkah laku/perbuatan seseorang bisa dikatakan sebagai adat kalau memenuhi 
beberapa unsur: 1) kalau perbuatan yang dilakukan orang tersebut dinilai baik patut 
oleh lingkungannya; 2) kalau sudah mempunyai nilai yang baik, perbuatan tersebut 




Adat dapat diartikan sebagai suatu cara hidup masyarakat yang terdiri dari 
makhluk manusia yang diberikan Tuhan dengan akal. Cara hidup masyarakat 
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dituangkan dalam peraturan dalam masyarakat yang dijadikan pedoman bagi seluruh 
anggota masyarakat tersebut (Mokhtar MD Dom, 1997). 
Sedangkan definisi istiadat adalah meliputi adat kebiasaan, resam, dan juga 
dapat diartikan sebagai upacara dan peralatan (Tengku Iskandar, 1970). Oleh karena 
itu, apabila adat dan istiadat digabungkan, maka ia membawa pengertian suatu 
peraturan yang diikuti dalam masyarakat dan juga kebiasaan-kebiasaan yang dipakai 
disamping terdapatnya upacara-upacara dan peralatan tertentu dalam menjalankan 
peraturan-peraturan dimaksud (Tengku Iskandar, 1970). 
Adat istiadat menampakkan satu pola perlakuan anggota masyarakat didalam 
sebuah kelompok, wilayah atau negeri. Dari berbagai definisi diatas dapatlah 
dikatakan bahwa adat-istiadat merupakan suatu peraturan yang terdapat dalam 
masyarakat yang telah diakui dan dipatuhi oleh anggota masyarakat berkenaan.  
Adat istiadat adalah bagian dari kebudayaan, yaitu adat istiadat itu ada di 
dalam wujud kebudayaan yang pertama (sistem budaya yaitu: sebagai suatu kompleks 
dari ide-ide, gagasan-gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan-peraturan, adat 
istiadat dan lain sebagainya). Secara sederhana pengertian adat istiadat adalah apa 
yang dianggap baik oleh manusia dalam masyarakatnya, kemudian hal itu dilakukan 
secara berulang-ulang dan kemudian dijadikan menjadi aturan di dalam kehidupan 
masyarakat tersebut,  sehingga kehidupan dapat menjadi lebih baik dan teratur,  
sehingga lebih mudah mencapai kehidupan yang adil, makmur dan sentausa atau 
hidup damai (damai, aman, menyenangkan, adil dan indah).
18
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Sejajar dengan itu John Chamber mengatakan, bahwa adat isitadat itulah yang 
membedakan antara satu suku-bangsa dengan suku-bangsa yang lainnya. Dan adat 
istiadat itu tidak hanya sekedar menjadi identitas diri dari satu suku-bangsa, tetapi 
juga cara suku-bangsa itu memandang kehidupan dan kematian.
19
 
C. Pernikahan Perspektif Budaya Lokal 
Pernikahan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan. Sebab 
pernikahan itu tidak semata mengenai hubungan suami dan isteri saja, melainkan 
menyangkut hubungan orang tua kedua belah pihak, saudara-saudaranya, bahkan 
keluarga-keluaga besar masing-masing. 
Pernikahan dalam hukum adat, bukan semata peristiwa penting bagi mereka 
yang masih hidup saja, akan tetapi juga merupakan peristiwa penting yang sangat 
berarti serta sepenuhnya mendapat perhatian dan diikuti oleh arwah-arwah para 
leluhur kedua belah pihak. Dengan demikian, perkawinan menurut hukum adat 
merupakan suatu hubungan kelamin antara laki-laki dengan perempuan, yang 
membawa hubungan lebih luas, yaitu antara kelompok kerabat laki-laki dan 
perempuan, bahkan antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain. 




 seorang ahli sosiologi Prancis menamakan semua upacara-
upacara perkawinan itu sebagai “rites de passage” (upacara-upacara peralihan). 
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Upacara-upacara peralihan yang melambangkan peralihan atau perubahan status dari 
mempelai berdua: yang asalnya hidup terpisah setelah melaksanakan upacara 
perkawinan menjadi hidup bersatu dalam suatu kehidupan bersama sebagai suami-
istri. Semula mereka merupakan warga keluarga orang tua mereka masing-masing, 
setelah perkawinan mereka berdua merupakan keluarga sendiri, suatu keluarga baru 
yang berdiri sendiri dan mereka pimpin sendiri. 
Perkawinan merupakan sesuatu yang sakral, agung, dan monumental bagi 
setiap pasangan hidup. Karena itu, perkawinan bukan hanya sekedar mengikuti 
agama dan meneruskan naluri para leluhur untuk membentuk sebuah keluarga. Ikatan 
hubungan yang sah antara pria dan wanita, namun juga memiliki arti yang sangat 
mendalam dan luas bagi kehidupan manusia dalam menuju bahtera kehidupan seperti 
yang dicita-citakan. 
Perkawinan biasanya diartikan sebagai ikatan lahir batin antara pria dan 
wanita sebagai suami istri, dengan tujuan membentuk suatu keluarga bahagia dan 
kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa. Dari pasangan demi pasangan itulah 
selanjutnya terlahir bayi-bayi pelanjut keturunan yang pada akhirnya mengisi dan 
mengubah warna kehidupan. 
D. Pernikahan Perspektif Budaya Islam 
Pernikahan merupakan sunnatullah pada hamba-hamba-Nya, dan berlaku pada 
semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan ataupun tumbuh-tumbuhan. Dengan 





menghendaki agar mereka mengemudikan bahtera kehidupan rumah tangganya.
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Sebagaimana dalam firmannya dalam QS. Ad-Dzariyat/51:49. 
                  
Terjemahnya: 
“Dan segala sesuatu itu kami (Allah) jadikan berpasang-pasangan, agar kamu 
semua mau berfikir”22 
Dilihat dari sudut hukum kebolehan, pernikahan adalah menghalalkan 
hubungan antara laki-laki dan wanita. Walaupun dibalik itu, hukum mempunyai 
tujuan dan akibat ataupun pengaruh yang lebih dalam yakni keharmonisan dalam 
membina keluarga, dan jika hal itu tidak dapat tercapai maka terjadilah pemutusan 
hukum kebolehan tadi (talaq). 
Pernikahan dalam Islam dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan seksual 
seseorang secara halal serta melangsungkan keturunannya dalam suasana saling 
mencintai mawaddah dan kasih sayang rahmah antara suami isteri. Sebagaimana 
dalam firman Allah dalam QS. Ar-Rum/ 30: 21. 
                           
                    
Terjemahnya: 
”Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
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Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir.”23 
Kata kawin menurut istilah hukum Islam sama dengan kata nikah atau kata 
zawaj. Yang dinamakan nikah menurut syara’ ialah: “Akad (ijab qabul) antara wali 
calon isteri dan mempelai laki-laki dengan ucapan-ucapan tertentu dan memenuhi 
rukun dan syaratnya”. 
Menururt  Hukum Islam, pernikahan atau perkawinan ialah suatu ikatan lahir 
batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk hidup bersama dalam 
suatu rumah tangga dan untuk berketurunan, yang dilaksanakan menurut ketentuan-
ketentuan hukum syari’at Islam. 
Menurut Ibrahim Hosen, nikah menurut arti asli dapat juga berarti aqad 
dengannya menjadi halal hubungan kelamin antara pria dan wanita, sedangkan 
menurut arti lain ialah bersetubuh. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-
A’raf/7:189. 
                         
                        
          
Terjemahnya: 
“Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya dia 
menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya.Maka setelah 
dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah 
dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, 
keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: 
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"Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami 
termasuk orang-orang yang bersyukur".
24
 
Agama Islam menggunakan tradisi pernikahan yang sederhana, dengan tujuan 
agar seseorang tidak terjebak atau terjerumus ke dalam perzinahan. Pernikahan adalah 
sah apabila dilakukan menurut adat masing-masing agama dan kepercayaannya.
25
 
1. Bentuk pelaksanaan pernikahan dalam Islam 
Dalam Islam telah dijelaskan konsep secara jelas dan lengkap tentang cara 
pernikahan berlandskan Al-Qur’an dan as Sunnah, di antaranya: 
a. Khitbah  
Seorang muslim ketika hendak ingin menikahi seorang muslimah, terlebih 
dahulu dia meminangnya karena dimungkinkan wanita tersebut sudah dipinang oleh 
orang lain. Dalam hadits shahih riwayat Bukhari Muslim, Nabi SAW melarang 
seseorang meminang wanita yang telah dipinang oleh orang lain sampai yang 
meminangnya itu meninggalkan atau mengijinkannya.
26
  Disunnahkan bagi orang 
yang meminang untuk melihat wajah dan yang lainnya dari wanita yang dipinang 
sehingga dapat menguatkan niat untuk menikahi wanita tersebut 
b. Akad Nikah 
Dalam akad nikah terdapat beberapa syarat, rukun dan kewajiban yang harus 
dipenuhi, yaitu: 
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1. Rasa suka dan saling mencintai dari kedua mempelai  
2. Izin dari wali 
3. Saksi-saksi (minimal 2 saksi) 
4. Mahar 
5. Penghulu 
6. Ijab qabul 
7. Khutbah Nikah 
c. Walimah 
Perhelatan atau walimah (pesta pernikahan) dalam Islam hukumnya wajib dan 


















A. Jenis dan Lokasi Peneltian 
 Berdasarkan jenis data yang di analisis maka  penelitian ini  merupakan 
penelitian lapangan. Penelitian ini dikatakan sebagai penelitian lapangan karena 
menggunakan data kualitatif, yaitu data berupa kata-kata dan kalimat-kalimat verbal 
(tertulis dan lisan) maupun berupa simbol-simbol. Data diperoleh melalui studi 
lapangan dan pustaka. 
Lokasi penelitian difokuskan pada Kecamatan Sendana Kabupaten Majene, 
yang masih terkenal kental dengan adat pernikahan tersebut. Adapun alasan penulis 
mengambil tempat penelitian di Kecamatan Sendana karena berdomisili di lokasi 
tersebut selain itu peneliti ingin mengekspos budaya lokal yang ada di daerah tersebut 
agar diketahuai oleh masyarakat luas khususnya adat pernikahan karena belum ada 
penelitian skripsi yang sesuai judul diatas yang berlokasi di Kecamatan Sendana 
Kabupaten Majene. 
B. Pendekatan Penelitian  
1. Pendekatan Historis  
 Melalui pendekatan Historis seseorang memasuki keadaan yang sebenarnya 
berkenaan dengan penerapan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam masyarakat. 
Peneliti melakukan pendekatan ini sebagai usaha untuk mengetahui eksistensi adat 







2. Pendekatan Antropologi 
 Pendekatan Antropologi adalah suatu upaya untuk memahami adat pernikahan 
di KecamatanSendana serta memahami nilai-nilai yang terkandung dalam prosesi 
tersebut dengan melihat interaksi masyarakat yang ada didalamnya serta terlibat 
langsung dalam prosesi tersebut. 
3. Pendekatan Agama 
Dalam penelitian ini pendekatan agama digunakan untuk mencari atau melihat 
nilai-nilai Islam yang terkandung dalam adat pernikahan di Kecamatan Sendana, 
peneliti merujuk pada ayat dan hadis yang ada kaitannya dengan budaya ayat 
pernikahan tersebut. 
4. Pendekatan Sosiologi 
Sosiologi  adalah ilmu yang mempelajari struktur  sosial, proses sosial, dan 
perubahan-perubahan yang terjadi pada manusia dalam kehidupan sosialnya serta 
peranannya dalam bermasyarakat. Melalui pendekatan ini peneliti berupaya  untuk  
memahami rangkaian adat pernikahan masyarakat Mandar  di Kecamatan Sendana 
Kabupaten Majene dengan melihat interaksi masyarakat yang terlibat didalamnya 
sehingga terjadi persamaan derajat dan terbangun rasa persaudaraan karena adanya 
kesamaan  budaya.  
C. Sumber data 
Sumber data adalah sumber yang diperoleh dari hasil penelitian. Dalam 





1. Data Primer  
Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh peneliti dari sumber pertama. 
Data primer dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah dari hasil wawancara 
dengan masyarakat yang berhubungan dengan penelitian penulis. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
27
 
Sumber data sekunder tersebut dapat berupa data tertulis seperti; buku, skripsi, 
majalah, artikel, dan arsip lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
D. Metode  Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis akan menemukan data yang diperoleh dari dua 
sumber yaitu library research (kepustakaan) dan field research (penelitian lapangan). 
Library research adalah menemukan data dari membaca arsip ataupun buku-
buku yang relefan dengan judul penelitian. Sedangkan field research yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah memperoleh data dari informan yang berkaitan dengan 
penelitian penulis. Dalam pengumpulan data field research penulis menggunakan 
metode sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis unsur-unsur yang terdapat 
dalam suatu gejala atau fenomena yang diamati. Observasi ini dilakukan menurut 
prosedur atau aturan tertentu sehingga dapat dievaluasi kembali oleh peneliti dan 
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hasil observasi tersebut memberikan kemungkinan untuk ditafsirkan secara ilmiah. 
Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan cara mengamati gejala-gejala yang 
berhubungan dengan objek penelitian meliputi tradisi dan keagamaan. 
2. Wawancara  
Wawancara atau interview adalah merupakan dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) dalam menggali data, sumber dan informasi.
28
 Adapun 
yang akan menjadi narasumber peneliti adalah masyarakat yang dianggap mengetahui 
budaya itu dengan baik yang ada di Kecamatan Sendana Kabupaten Majene.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa catatan tertulis 
atau benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. Dokumentasi 
tersebut dapat berupa rekaman atau dokumen tertulis seperti arsip, surat-surat, 
majalah, database, dan buku-buku. Disamping itu, dokumentasi juga diperoleh dari 
dokumen, gambar, dan foto. Metode dokumentasi merupakan perlengkapan dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
29
 
E. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 
Dalam mengololah dan menganalisis data, penulis menemukan fakta-fakta 
serta menetapkan makna yang berhubungan dari fakta-fakta yang diperoleh. Dalam 
hal ini penulis berupaya membandingkan data-data yang ada dan kemudian penulis 
menentukan data yang behubungan dengan fakta yang diperoleh dari hasil  
wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian menarik kesimpulan. Pada tahapan 
ini penulis menggunakan metode pengelolahan data yang merupakan kegiatan 
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mengkategorisasikan dan mengklasifikasi data. Sedangkan analisis data merupakan 
kegiatan peneliti  dalam mengatur data ke dalam sebuah kategori, pola, dan satuan 
pembahasan dasar sehingga dapat ditemukan tema yang cocok  dan dapat ditemukan 
hipotesis kecil sebagaimana makna yang terkandung dalam data. Dengan demikian 
analisis data adalah pemberian makna terhadap suatu data kemudian ditafsirkan 
dalam konteks permasalahan yang diajukan. Dalam megolah data penulis 
menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 
a. Metode induktif, yatu  metode yang bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat 
khusus, kemudian menarik kesimpulan bersifat umum. 
b. Metode deduktif, yaitu metode yang bertitik tolak  dari unsur-unsur yang bersifat 
umum, kemudian menarik kesimpulan bersifat khusus. 
c. Metode kompratif, yaitu metode dengan cara melakukan perbandingan antara 
data yang satu dengan data  yang lain atau pendapat para ahli  yang satu dengan 
yang lainnya kemudian menarik kesimpulan. 
F. Metode Penulisan (Historiografi) 
Metode penulisan (historiografi) adalah merupakan tahapan paling akhir dari 
seluruh rangkaian penulisan yang merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah 
yang telah diperoleh dan diseleksi sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan 
sejarah yang bersifat kronologi atau memperhatikan urutan waktu kejadian.
30
 Dengan 
menggunakan bahasa yang baku, baik dan benar serta mudah untuk dipahami.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
Geografis suatu daerah/wilayah adalah segala kondisi yang telah tersedia 
untuk manusia, termasuk didalamnya tanah dan segala macam kekayaan yang 
terkandung didalamnya, baik darat, laut, udara maupun tumbuh-tumbuhan serta 
binatang yang tumbuh berkembang didalamnya. Geografis merupakan salah satu  
faktor yang berpengaruh dalam hidup dan kehidupan suatu masyarakat keseluruhan 
dan khususnya bagi masyarakat Kabupaten Majene. 
a. Kabupaten Majene 
 Kabupaten Majene terletak di pesisir pantai barat Sulawesi, berada diantara 20 
38’ 45” – 30 38’ 15” Lintang Selatan, antara 118 45’ 00” – 119 4’ 45” Bujur 
Timur.Daerah ini memanjang dari utara ke selatan. Luasnya kurang lebih 947,84𝑘𝑚2, 
dan berada sekitar 302 km sebelah utara kota Makassar (ibukota provinsi Sulawesi-
Selatan). Secara persentase, luas wilayah Kabupaten Majene sama dengan 5,6 % dari 
luas Provinsi Sulawesi Barat. Jarak Kabupaten Majene dengan Mamuju, ibukota 
Provinsi Sulawesi Barat kurang lebih 146 km arah selatan. (Sumber Data: Badan 
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majene) 
Secara administratif, Kabupaten Majene berbatasan dengan Kabupaten 
mamuju di sebelah utara, sebelah selatan berbatasan dengan selat Mandar, sebelah 





Kabupaten Polewali Mandar. (Sumber Data: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Majene) 
Sedangkan klasifikasi wilayah menurut kelas ketinggian tempat dari 
permukaan laut, wilayah Kabupaten Majene berada pada kelas ketinggian 100-500 M 
dpl mencapai 38,7 % luas wilayah kabupaten dan yang berada pada ketinggian 500-
1000 M dpl mencapai 35,98 %. (Sumber Data: Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Majene) 
b. Kecamatan Sendana 
Luas wilayah Kecamatan Sendana tercatat 82,24 km2 atau sekitar 8,68 persen 
dari total luas Kabupaten Majene.Kecamatan Sendana banyak dijumpai aliran sungai. 
Tercatat ada sekitar 12 sungai yang mengaliri wilayah ini. Oleh karena itu, wilayah 
ini sangat subur dan mempunyai potensi besar untuk dikembangkan sebagai kawasan 
pertanian. Sungai-sungai tersebut antara lain Sungai Somba, Sungai Apoleang, 
Sungai Palipi, dan Sungai Pumalla.Secara geografis, Kecamatan Sendana merupakan 
daerah pegunungan, meskipun sebagian besar penduduknya tinggal di daerah pesisir 
pantai. Dibandingkan dengan kecamatan lain di Kabupaten Majene, Kecamatan 
Sendana mempunyai jumlah pegunungan yang terbanyak. Tercatat ada sekitar 35 
pegunungan yang melintang di wilayah ini. Salah satu yang terkenal adalah Gunung 
Paminggalan. (Sumber Data: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majene) 
Berdasarkan posisi geografisnya, Kecamatan Sendana berbatasan langsung 
dengan: 
1) sebelah utara    : Berbatasan dengan Kecamatan Tammerodo 





3) sebelah timur dan barat  : Berbatasan dengan Selat Makassar dan 
  Kabupaten Polewali Mandar. 
Kecamatan Sendana memiliki 16 Desa/Kelurahan, yang bila dirinci terdiri dari 
2 Kelurahan, 14 desa dan 71 dusun/lingkungan. 
Desa Puttada merupakan desa terluas di Kecamatan Sendana dengan luas 
11,71 km2 atau sekitar 14,24 persen luas kecamatan. Desa ini berjarak 6 km dari ibu 
kota kecamatan dan 36 km dari ibu kota kabupaten dengan topologi wilayah sebagian 
besar adalah pegunungan. Sedangkan desa terkecil adalah Limbua dengan luas 
hanyasebesar 0,62 km2 atau sekitar 0,76 persen luas kecamatan. (Sumber Data: 
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majene) 
1) Luas Desa, Jarak (km) dan Ketinggian dari Permukaan Air Laut 













Elevation From Sea 
Surfaace (m) 
(1) (2) (3) (4) 
Mosso Dhua  2,95 5 50 
Bukit Samang 9,41 3 60 
Mosso 8,99 - 40 
Limbua 0,62 1 40 
Pundau 6,61 6 200 





Binanga 1,10 4 50 
Sendana 1,32 8 50 
Totolissi Sendana 1,16 7 50 
Banua Sendana 10,14 9 50 
Tallubanua 2,51 10 50 
Tallubanua Utara 6,79 12 50 
Limboro Rambu 
Rambu 
5,99 19 800 
Puttada 11,71 6 600 
Paminggalan 8,73 28 800 
Lalattedong 1,89 2 50 
Jumlah/Total 82,23   
Sumber Data: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majene. 
2) Jumlah Penduduk menurut Desa/Kelurahn dan kewarganegaraan 













(1) (2) (3) (4) 
Mosso Dhua 1868 - 1868 





Mosso 4905 - 4905 
Limbua 2285 - 2285 
Pundau 611 - 611 
Leppangan 700 - 700 
Binanga 889 - 889 
Sendana 902 - 902 
Totolisi Sendana 1737 - 1737 
Banua Sendana 1302 - 1302 
Tallubanua  1484 - 1484 
Tallubanua Utara 2083 - 2083 
Limboro Rambu Rambu 907 - 907 
Puttada 806 - 806 
Lalattedong 1141 - 1141 
Paminggalan 611 - 611 
Jumlah                   2018 
(Total)                   2017 
                              2016 
23734 - 23734 
23383 - 23383 
22966 - 22966 









3) Banyaknya Sekolah, Murid dan Guru TK Menurut Desa/Kelurahan di 








             Murid                       Guru 
            Pupils Teacher 
 
Laki-laki     Perempuan   Jumlah   Laki-laki  
Perempuan   Jumlah 
Male             female          Total        Male        
Female        Total 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
Mosso Dhua 2 4 71 69 140 - 10 10 
Bukit Samang 1 2 22 21 43 - 5 5 
Mosso 3 6 74 54 128 - 13 13 
Limbua 2 5 58 80 138 - 12 12 
Pundau 1 2 12 20 32 - 4 4 
Leppangan - - - - - - - - 
Binanga 1 2 22 19 41 - 5 5 
Sendana 1 2 16 14 30 - 5 5 
Totolisi Sendana 2 4 34 46 80 - 7 7 
Banua Sendana 2 4 44 29 73 - 11 11 
Tallubanua  1 2 14 33 47 - 6 6 
Tallubanua Utara 2 4 33 44 77 - 10 10 
Limboro Rambu 
Rambu 





Puttada 1 2 16 15 31 - 5 5 
Lalattedong 1 2 21 32 53 - 5 5 
Paminggalan - - - - - - - - 
Jumlah        2018        
Total           2017     

























Sumber Data: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majene. 
B. Eksistensi Adat Pernikahan Masyarakat Mandar di Kecamatan Sendana 
Kabupaten Majene 
Menurut masyarakat Mandar, adat istiadat merupakan suatu hal yang sangat 
penting karena didalamya terdapat nilai kearifan lokal yang sarat akan makna dan 
patut dijadikan sebagai prinsip hidup dalam mengarungi kehidupan. Salah satu adat 
istiadat yang masih teguh dipertahankan oleh Msyarakat Mandar, khususnya di 
Kecamatan Sendana adalah adat pernikahan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan dalam penelitian lapangan 
ini, awal mula keberadaan adat pernikahan di Kecamatan Sendana tidak diketahui 
secara pasti sejak kapan dilaksanakannya. Namun yang pasti bahwa adat ini 
merupakan warisan nenek moyang yang secara turun temurun yang dilaksanakan oleh 
masyarakat di Kecamatan Sendana sejak berabad-abad.   
Adat  penikahan masyarakat Mandar Kecamatan Sendana masih 
dipertahankan  hingga saat ini, budayanya tetap dijalankan sebagaiamana mestinya. 
Dalam prinsip perkawinan masyarakat Mandar  dikenal dengan isitlah sirondo-





1. Sirondo-rondoi (gotong royong) 
Bagi masyarakat Mandar pada umumnya, khususnya di Kecamatan Sendana 
sifat gotong royong sangat melekat dalam diri mereka. Hal itu merupakan suatu hal 
yang sangat penting untuk tetap diaplikasikan dalam hidup bermasyarakat.  
2. Siamasei (Saling Menyayangi) 
Siamasei adalah sikap saling menyayangi dalam membina rumah tangga agar 
keutuhan keluarga tetap terjaga dan harmonis.  
3. Sinauang Pa’mai’ (Satu Rasa) 
Sinauang pa’mai’ adalah dalam kondisi apapun kehidupan rumah tangga, 
sepatutnya suami-istri selalu bersama-sama menjalaninya. Gembira harus samma-
sama gembira, dan susah harus sama-sama susah. 
C. Prosesi Adat Pernikahan Masyarakat Mandar di Kecamatan Sendana 
Kabupaten Majene 
Proses adat pernikahan masyarkat Mandar terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap 
sebelum pernikahan, tahap pernikahan, tahap sesudah pernikahan. Berikut adalah 
tahapan-tahapan tersebut. 
1. Tahap Sebelum Pernikahan 
Pada tahap ini, terdapat rangkaian yang yang harus dilalui sebelum menuju ke 








a. Mambala’ba (penentuan calon) 
Dalam penentuan calon bagi masyarakat Mandar, selalu berpatokan kepada 
empat segi yang mampu menciptakan kerjasama yang baik dan langgeng antara 
suami isteri demi terwujudnya keluarga sejahtera, dan mendapat ridho dari Allah 
SWT. Dalam istilah Mandar disebut appe’ sulapa dimesanna namala , alle’ deang 
siwaliparri ilalang pamboyangang salama’ salewangang mannannungang lino 
akhera.
31
 Adapun keempat segi itu adalah sebagai berikut. 
1) Tomapia/Tomala’bi (berbudi pekerti) 
Tomapia adalah orang yang berbudi pekerti luhur. Sedangkan Tomala’bi 
adalah bangsawan yang berbudi pekerti luhur.Dalam kehidupan rumah tangga pada 
dasarnya merupakan wadah terciptanya kerjasama antara suami isteri, demi 
terwujudnya kehidupan yang sejahtera dalam berumah tangga.Oleh karenanya, budi 
pekerti luhur merupakan salah satu pilihan utama dalam pemilihan jodoh, baik laki-
laki maupun perempuan. 
2) Status Ekonomi 
Aktivitas dan pengetahuan seseorang dapat kita lihat dari status 
ekonominya. Mengapa demikian? Sebab, semakin aktif seseorang dalam lapangan 
pekerjaannya, maka semakin baik pula status ekonominya. Dan semakin dalam 
pengetahuan sesorang, maka semakin mudah ia mendapatkan pekerjaan, sehingga 
status ekonominya akan membaik. 
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Faktor inilah yang paling mendasar dalam penentuan calon, karena system 
pernikahan sangat dipengaruhi oleh ketentuan-ketentuan hukum ada’puraonro 
yang bersumber dari atauang (strata sosial dalam masyarakat), yang terdiri dari 5 
tingkatan, yaitu sebagai berikut: 
a) Ana’ puang pattola Mara’diah, merupakan lapisan sosial tinggi dimana lapisan 
sosial ini disebut juga anak bangsawan tinggi yang berhak menjabat sebagai raja 
(mara’diah) pada zaman dahulu. Nilai sorong-nya atau maharnya 360 real. 
Pernikahan diantara sesamanya disebut Pasamboanna’ kappara. Pernikahan 
antara ana’pattola Mara’diah dengan ana’ pattoala ada’ disebut tappa dibaku-
baku’. Jika laki-laki ana’ pattoala Mara’diah atau ana’ pattoala ada’ menikah 
dengan golongan batua disebut “pappissawei pikellu’na”. 
b) Ana’ puang patoala ada’, merupakan anak bangsawan yang berhak menduduki 
jabatan dalam struktur adat kerajaan. Nilai sorong-nya atau maharnya 180 real. 
Topia merupakan orang merdeka dan mempunyai hubungan kekerabatan dengan 
bangsawan Mara’diah atau bangsawan adat. Nilai sorong-nya atau maharnya 90 
real. 
c) Tosamar, merupakan orang yang merdeka, tetapi tidak mempunyai hubungan 
kekerabatan dengan kaum bangsawan Mara’diah atau bangsawan adat. Nilai 
sorong-nya atau maharnya 60 real. 
d) Batua’, merupakan golongan budak dan nilai sorong-nya atau maharnya tidak 





Namun, terlebih daripada itu semua mengenai sorong-nya seseorang dalam 
pernikahan sudah kurang terealisasikan dalam masyarakat. Sebab, pada zaman ini 
orang-orang melihat juga status pendidikan dari calon mempelainya. 
4) FaktorHubunganDarah 
Memilih jodoh berdasarkan hubungan darah atau dari kalangan keluarga 
sendiri, sangat mempermudah terlaksananya proses pernikahan. Dalam istilah 
Mandar disebut tomesapongnge’ totammala sipittuleang rumbu a pinna.32 
Namun jika dilihat saat ini, penentun calon (dalam hal ini perjodohan) sudah 
jarang ditemui, dikarenakan para pemuda dan pemudi sudah memiliki calon tersendiri 
untuk menjadi suaminya. Akan tetapi, dalam hal ini tetap memperhatikaan  empat 
segi yang telah disebutkan sebelumnya. 
b. Messisi’ (menyelinap) 
Messisi’ atau menyelinap merupakan kunjungan yang telah diutus pihak laki-
laki secara sembunyi-sembunyi ke rumah pihak perempuan. Adapun tujuan dari 
kunjungan ini adalah untuk mengetahui apakah ada jalan bagi pihak laki-laki kepada 
pihak perempuan, dalam hal ini apakah perempun tesebut sudah ada yang melamar 
atau tidak. Dari kunjungan, yang diutus bukanlah sembarang oraang, akan tetapi 
seseorang yang dianggap memiliki hubungan dengan keluarga pihak perempuan, agar 
dalam proses tersebut akan lebih mudah ditangani.
33
 
Apabila dalam kunjungan itu berhasil, maka utusan tersebut pulang membawa 
kabar baik tersebut dan memberitahukannya kepada kedua orang tua beserta keluarga 
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pihak mempelai laki-laki agaar dapat mempersiapkan segala apapun yang dibutuhkan 
dalam tahap  selanjutnya. 
c. Mettumae (melamar) 
Mettumae (melamar) adalah acara selanjutnya setelah tahap messisi’ berhasil 
dilaksanakan. Pada tahap ini, akan diutus beberapa orang dari pihak laki-laki yang 
dianggap mampu bersosialisasi pada saat pelamaran nantinya datang ke rumah 
mempelai perempuan untuk melakukan pelamaran secara terbuka (diketahui oleh 
masyarakat lain).  
Dari pihak perempuan sendiri akan memanggil kerabat-kerabatnya yang 
dianggap penting dan mampu dalam penegosiasian saat pelamaran nanti. Dalam acara 
ini akan dibicarakan mengenai berapa uang belanja atau dalam masyarakat Mandar 
dikenal dengan sebutan doi’ balanja serta barang-barang bawaan lainnya (erang-
erang) yang akan dibawa nantinya. Dan juga akan dibicarakan mengenai tata cara 
pernikahan yang akan dilaksanakan nantinya. Setelah pertemuan antara kedua belah 
pihak, maka para utusan pihak laki-laki kembali kerumah orang tua laki-laki untuk 
menyampaikan kesepakatan tersebut. 
d. Maccanring (Pertunangan) 
Maccanring adalah kegiatan dimana pihak laki-laki berkunjung ke rumah 
perempuan dengan membawa doi’ balanja (uang belanja) serta bahan-bahan yang 
akan digunakan dalam acara pernikahan yang telah disepakati dalam acara mettumae.  
Kegiatan ini  berlangsung sangat meriah karena dihadiri oleh rumpun keluarga 
dari yang tua hingga yang muda, bahkan anak-anak beserta para tetangga baik dari 





Adapun jumlah uang yang dibawa pada hari itu ialah tergantung dri 
kesepakatan antara dua belah pihak, apakah dibawa secara keseluruhan atau sebagian 
saja dahulu, nanti separuhnya dibawa pada hari pernikahan. 
Dalam tahap ini pula ada istilah  Mattanda Jari (Peresmian). Pelaksanaan ini 
merupakan acara dimana pihak kedua orang tua mempelai perempuan akan 
mengundang keluarga atau kerabat terdekat untuk turut serta hadir bersama-sama 
pihak perempuan. Dalam acara ini akan ditentukan dan diresmikanlah segala beban 
pihak laki-laki dalam pelaksanaan pernikahan tersebut termasuk waktu dan tata cara 
pelaksanaannya.  
e. Messou (mandi uap) 
Messou ini merupakan suatu upacara perawatan untuk calon pengantin 
perempuan dengan jalan memasak bunga yang harum dan daun pandang dalam 
sebuah periuk yang besar. Periuk tersebut diisi bunga, daun pandang dan air 
secukupnya. Ditutup rapat dengan daun pisang, kemudian dimasak sampai mendidih 
betul. Setalah mendidih, dalam keadaan demikian periuk tersebut ditaruh dibawah 
tempat tidur calon pengantin perempuan, penutup periuk dibuka sedikit sehingga 
keluarlah uap seperti asap mengepul yang mengandung bau harum dalam kamar 
calon pengantin atau bisa juga dilakukan di dapur dengan menaruh periuk tadi 
dibawah  kursi  kayu , kemudian calon pegantin membu’us (menutupi seluruh badan 
menggunakan sarung hingga berkeringat yang membuat (menyebabkan) calon 
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f. Melattigi (pemberian daun pacar) 
Melattigi dalam  bahasa Mandar adalah kata kerja memberikan daun pacar 
kepada calon pengantin. Sedangkan kata lattigi artinya daun pacar. Jadi melattigi 
adalah upacara pemberikan daun pacar kepada calon pengantin yang dilakukan  oleh 
para kerabat. Adapun yang mengawali dalam pemberian daun pacar ini adalah Imam 
(po’o kali), beserta jajaran sistem pemerintahan di daerah tersebut, dan kedua orang 
tua beserta keluarga/kerabat yang di tuakan
35
. Adapun bahan-bahan yang diperlukan 
dalam proses melattigi beserta maknanya masing-masing adalah sebagai berikut: 
1) Lattigi (daun Pacar) sebelum acara Pelattigian akan dimulai daun pacar ini 
biasanya dipetik oleh sando tersebut. Kemudian diletakkan di atas piring.  
2) Bantal tempat diletakkannya tangan orang yang mau Melattigi. Bantal 
memiliki makna kesenangan dan kebahagian sebagaimana benda tersebut 
dipakai untuk beristirahat dan mengandung nilai kemulian. Selain itu, bantal 
juga merupakan simbol kehormatan karena merupakan tempat bersandarnya 
kepala. 
3) Daun pisang manurung (daung pisang raja) diletakkan diatas bantal yang 
melanmbangkan kasih sayang, dukungan dan penghormatan antara satu 
dengan yang lain sebagaimana buah pisang buah yang paling tua akan 
semakin diatas dan buah yang paling muda akan berada ditempat yang paling 
bawah,  selain itu daun pisang mengandung makna kehidupan sambung-
menyambung (berkesinambungan) belum mati tumbuh lagi, belum kering 
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tumbuh lagi dan mempunyai pengharapan yang tinggi karena pisang tidak 
akan mati sebelum bertunas. 
4) Seperangkat alat shalat melambangkan bahwa kita sebagai umat Islam wajib 
melaksanakan shalat sesuai rukun Islam yang kedua, jadi makna dan simbol 
tangan orang yang melattigi dilapisi alat shalat agar setelah menikah bisa lebih 
meningkatkan ibadah kepada Allah Swt sehingga menjadi keluarga yang 
sakinah, mawaddah,  wa rahmah. 
5) Sarung sutra melambangkan sikap lemah, lembut, dan kesopanan yang berarti 
bahwa seseorang yang sudah melattigi bisa bersikap lemah, lembut, dan sopan 
kepada suaminya setelah dinikahkan. 
Adapun waktu pelaaksanaannya ada yang melaksanakan pada malam hari 
sebelum hari pelaksanaan pernikahan, dan ada  pula yang melaksanakannya saat hari 
pernikahan, yaitu sekitar jam 8 pagi waktu setempat. 
2. Tahap Prosesi Pernikahan 
a. Metindor (mengiring pengantin/mengantar pengantin) 
Metindor pada dasarnya merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam adat 
pernikahan Mandar yang di maksudkan untuk mengantarkan calon mempelai laki-laki 
atau pengantin pria ke rumah calon mempelai wanita atau penganting perempuan. 
dalam pelaksanaan metindor, calon mempelai laki-laki atau pengantin pria sedang 
diarak menuju ke rumah calon mempelai wanita atau pengantin perempuan. Dalam 
proses pengarakan tersebut, baik laki-laki maupun wanita, orang tua, ibu-ibu, orang 





mereka tergabung dalam satu kesatuan rombongan pengantar calon mempelai laki-
laki. 
Dibelakang calon pengantin pria berjejer sejumlah rombongan pengantar yang 
membawa barang bawaan yang di amanatkan, ada yang bertugas membawa masigi-
masigi (masjid kecil yang terdiri dari bambu dan kertas minyak) yang berisikan  
makanan khas mandar, ada yang membawa lemari yang di dalamnya terdapat pakaian 
mandi, alat-alat mandi, sepatu, sendal, hijab, alat merias muka, parfum, kain, baju 
serta pakaian dalam wanita, setiap pasangan yang disebutkan diatas di masukkan ke 
dalam wadah kemasan. Dan ada yamg membawa wadah berisi aneka panganan kue 
tradisional khas Mandar , buah-buahan, pot berisikan uang, Ta’bu (tebu), serta Buka 
Loa yaitu tunas kelapa yang dibungkus oleh kain. Aneka  ragam corak pakaian para 
rombongan dan panganan yang dibawa oleh para rombongan pengantar calon 
pengantin laki-laki tersebut menawarkan daya tarik dengan demikian, prosesi calon 
penganting laki-laki menuju akad nikah di rumah calon pengantin perempuan 
memberikan daya tarik tersendiri baik barang bawaannya maupun kesemarakannya 
para pengantarnya yaitu orang-orang yang pandai memainkan rebana yang tergabung 
dalam suatu kelompok yang menampilkan aneka ragampemandangan yang unik, 
indah dan menarik yaitu Parrawana (orang yang memainkan rebana). 
Sebelum masuk kedalam rumah mempelai wanita, calon pengantin laki-laki 
akan diberi air minum dn dilemparkan sedikit beras dihadapannya. Begitu pula 
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b. Nikka (akad nikah) 
Nikka atau akad nikah adalah suatu prosesi dimana pengantin laki-laki 
dihadapkan kepada penghulu yng didampingi oleh wali dari pengantin dan beberapa 
orang saksi. Sedangkan pengantin perempuan berada di dalam kamar. Prosesi akad 
nikah ini dilaksanakan berdasarkan ajaran agama Islam tanpa meninggalkan adat 
yang dilazimkan di daerah tersebut. 
Acara akad nikah tersebut merupakan inti dari rangkaian upacara pernikahan 
adat Mandar. Persiapan pelaksanaan akad nikah, selain menghadirkan sejumlah 
keluarga dekat maupun tamu undangan, juga dilakukan beberapa proses protokoler 
dan administrasi, seperti penyampain dari pihak panitian atau pemandu acara 
mengenai akan dilaksanakannya akad nikah, verifikasi beberapa data administrasi 
baik yang menyangkut identitas kedua mempelai maupun mengenai kelengkapan 
surat-surat yang diperlukan. Demikian pula pihak dari Kantor Urusan Agama (KUA) 
setempat melakukan tugasnya untuk mencatatkan pasangan mempelai dalam daftar 
registrasi catatan sipil dan menyerahkan buku nikah kepada kedua mempelai setelah 
semuanya dianggap lengkap dan selesai, maka acara dilanjutkan kepada pelaksanaan 
akad nikah.  
Akad nikah dimulai dengan  berdasarkan tuntunan wali atau imam (dalam hal 





Pelaksanaan Akad Nikah dilakukan berdasarkan agama Islam tanpa 
meninggalkan adat yang dilazimkan didaerah tersebut.
37
 Sebelum pernyataan akad 
nikah diucapkan oleh penganting pria adapun prosesi acara akad nikah adalah:  
1) Pembacaan Ayat suci Al Qur‟an, Pembacaan Ayat suci Al Qur‟an ini 
dilakukan oleh qari’ yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
2) Selanjutnya orang tua atau wali mempelai wanita mempersilahkan mempelai 
laki-laki membaca beberapa ayat suci Al Qur‟an. 
3) Sebelum ijab Kabul dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan penyerahan 
perwalian oleh pihak mempelai kepada pihak yang hendak menikahkan calon 
penganting laki-laki maupun perempuan. Penyerahan perwalian tersebut 
biasanya diserahkan kepada imam setempat.  
4) Wali mempersilahkan calon mempelai laki-laki membaca syahadat dan 
istigfar. 
5) Setelah penghulu menanyakan tentang nama penganting perempuan, mas 
kawin, dan kerelaan walinya mendapatkan jawaban, selanjutnya tangan 
penghulu memengang tangan kanan penganting laki-laki dengan posisi kedua 
ibu jari tangan tegak berdempetan. Dalam keadaan seperti itu penghulu 
membacakan pernyataan akad nikah, kemudian diikuti oleh penganting laki-
laki. Jika pengucapan pernyataan akad nikah itu sudah dianggap benar oleh 
penghulu dan para saksi, maka akan memberikan jawaban sah. 
6) Khutbah nikah dan do’a oleh imam. 
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7) Pembacaan ta‟lik nikah oleh mempelai laki-laki. 
c. Sirusa’i (menyentuh) 
Setelah ijab Kabul selesai dilakukan kemudian dilanjutkan dengan Sirusai’ 
yaitu pelaksanaan sentuhan pertama. Acara ini tidak langsung dilakukan begitu saja 
oleh kedua mempelai, melainkan harus melalui suatu mekanisme atau tata cara yang 
telah diatur secara adat serta dituntun atau dipandu oleh orang tua yang kompeten. 
Secara umum ada lima mekanisme atau tata cara dalam pelaksanaan Sirusai’ bagi 
kedua mempelai, yaitu pertama, kedua mempelai (laki-laki dan perempuan) duduk 
bersimpuh dan saling berhadapan. Kedua, tangan ibu jari bagian kanan mempelai 
laki-laki dan tangan ibu jari bagian kiri mempelai perempuan ditempelkan. Ketiga, 
kedua mempelai berdiri sambil berpegangan tangan dan menempelkan ibu jarinya 
satu sama lain sama. Keempat, kedua mempelai duduk kembali lalu mempelai 
perempuan bersimpuh mencium tangan mempelai laki-laki. Kelima, mempelai laki-
laki bangkit mencium dahi mempelai wanita.
38
 
d. Suyu’ (Sungkeman) 
Setelah acara Sirusai’ selesai dilakukan kemudian dilanjutkan dengan Suyu’ 
atau Sungkeman. Sungkeman tersebut pada dasarnya dimaksudkan atau bertujuan 
untuk menunjukkan bentuk rasa syukur dan terima kasih yang setinggi-tingginya dari 
kedua pasangan suami istri yang baru menikah kepada orang tua yang telah bersusah 
payah membesarkan dan menikahkannya. Selain itu juga dapat bermakna sebagai 
bentuk pemberian restu kedua orang tuanya yang sebentar lagi akan memulai hidup 
baru dalam membina bahtera rumah tangga. Momen pelaksanaan tersebut sering kali 
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melibatkan perasaan emosional dan haru. Kedua mempelai seringkali tak kuasa 
menahan rasa haru dan tangis saat duduk bersimpuh dan bersujud dikaki kedua 
orangtuanya. Demikian pula kedua orang tuanya juga sering kali tidak mampu 
menahan rasa haru ketika anaknya bersujud dihadapannya. Dalam kaitan itu kedua 
orang tua baik pihak laki-laki maupun pihak perempuan merasakan suatu 
kebahagiaan, kebanggaan, serta merasa lega karna telah menikahkan putra dan putri 
tercintanya.  
e. Me’oro tosiala/situdangan (duduk pengantin) 
Pelaksanaan akad nikah tersebut biasanya dirangkaikan dengan pelaksanaan 
pesta pernikahan sehingga acara tersebut berlangsung cukup meriah. setelah 
menjalani proses akad nikah, pasangan penganting diantar kepelaminan untuk duduk 
bersanding dengan maksud dan tujuan adalah agar dapat disaksikan banyak orang. 
Pesta pernikahan yang diselenggarakan pasca akad nikah tersebut, memberikan 
kesempatan secara khusus kepada tamu undangan yang datang untuk memberikan 
restu, doa dan ucapan selamat. 
Pasangan pengantin yang telah yang berada dipelaminan berdiri menyambut 
setiap tamu undangan yang datang memberikan ucapan selamat secara bergiliran atau 
bergantian. Tamu yang datang terlambat, atau datang setelah pasangan penganting 
sudah tidak ada dipelaminan, biasanya dipersilahkan masuk kedalam rumah keluarga 
mempelai, dan tetap mendapatkan pelayanan yang sama dengan tamu yang datang 







f. Mande-ande Kaweng (makan-makanan pengantin) 
Mande-ande Kaweng adalah proses makan-makanan pengantin yang 
diramaikan oleh keluarga dekat untuk ikut bersama-sama Mande-ande Kaweng 
terutama bagi anak gadis agar jodohnya cepat didatangkan. Biasanya yang ada 
didalam Mande-ande Kaweng yaitu kue Cucur, Sokkol (nasi ketan) tiga warna, ada 
yang berwarna hitam, seperti kekuning-kuningan, putih dan pisang ambon.
39
 
3. Tahap Setelah Pernikahan 
a. Mi’ende’ (naik-turun tangga) 
Acara Miende’ biasanya dilakukan sore hari dimana mempelai perempuan 
diantar kerumah mempelai laki-laki untuk menyampaikan sembah sejud kepada 
kedua orang tua mempelai laki-laki, sebagai pernyataan atau pengakuan bahwa mulai 
saat itu mempelai perempuan telah masuk dalam kelompok dari pihak keluarga 
suaminya yang juga turut akan bertanggung jawab menegakkan dan menjaga 
kewibawaan keluarga besar. Rombongan acara mi’ende’ membawa makanan khas 
Mandar sesampainya di rumah mempelai laki-laki, rombongan dari mempelai 
perempuan kemudian meneriakkan Ala’mating Pasanang yang artinya (terimalah 
saya wahai mertuaku) di depan pintu rumah mempelai laki-laki kemudian keluarga 
dari mempelai laki-laki menerima mempelai perempuan dengan menghemburkan 
beras ke mempelai perempuan dengan maksud menerima kedatangan menantunya. 
Pada saat calon mempelai perempuan memasuki rumah mempelai laki-laki, kappar 
besar (baki besar), air, kapak besi, bunga tuo. Disediakan didepan pintu rumah 
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mempelai laki-laki. Kemudian mempelai perempuan memasuki rumah mempelai 
laki-laki dengan menginjakkan kaki bagian kanan.
40
 
b. Massiarai ku’bur (ziarah kubur) 
Massiara Ku’bur adalah sesuatu kebiasaan yang dilakukan beberapa hari 
sesudah acara pernikahan mengadakan tradisi yaitu berziarah ke makam keluarga dan 
leluhur masing-masing kedua belah pihak oleh kedua mempelai bersama anggota 
keluarga lainnya untuk mengenang arwah nenek moyang yang tidak sempat 
meyaksikan upacara pernikahan tersebut. Akan tetapi setelah masuknya agama Islam 
di Mandar upacara tersebut dihilangkan karna tidak sesuai dengan hukum Islam, 
Kemudian digantikan dengan berziarah kekuburan dengan mendoakan nenek 
moyangnya serta mengingat kembali bahwa manusia akan mati. 
D. Unsur-unsur  Islam yang Terkandung dalam Adat Pernikahan Masyarakat 
Mandar di Kecamatan Sendana Kabupaten Majene 
Masuknya Islam di tanah Mandar, budaya setempat mengalami integrasi 
dengan budaya Islam. Namun bukan berarti Islam serta merta menghilangkan budaya 
yang ada, akan tetapi Islam memperbaiki budaya yang menurutnya perlu untuk 
diperbaiki.  
Sistem pernikahan adat Mandar disebut “masa’alana nikka” merupakan 
bagian dari ajaran “ada’ pura onro” saat ajaran Islam masuk secara bertahap 
diterima oleh masyarakat Mandar pada masa lampau. Begitulah, akhirnya ajaran 
Islam banyak mempengaruhi sistem pernikahan suku Mandar.
41
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Unsur-unsur  Islam yang yang dimaksud dalam pernikahan ini ialah nilai 
Islam yang terdapat dalam prosesi atau rangkaian acara pernikahan yang berdasarkan 
pada ajaran agama Islam bagi masyarakat Mandar di Kecamatan Sendana Kabupaten 
Majene. Adapun unsur-unsur Islam yang terdapat dalam adat pernikahan di 
Kecamatan Sendana Kabupaten Majene ialah sebagai berikut. 
1. Mambala’ba (penentuan calon) 
Mambala’ba atau penentuan calon yang dilaksanakan oleh masyarakat 
Mandar sebelum pernikahan adalah sesuatu yang berdasarkan dengan ajaran Islam 
sebagaimana dalam sabda Rasulullah SAW: “Wanita biasanya dinikahi karena 
empat hal: karena hartanya, karena kedudukannya, karena parasnya, dank arena 
agamanya. Maka hendaklah kamu pilih wanita yang bagus agamanya 
(keislamannya). Kalau tidak demikian, niscaya kamu akan merugi”. (HR. Bukhari 
Muslim).  
Rasulullah SAW juga bersabda: “Jika datang kepada kalian seorang lelaki 
yang kalian ridhai agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah ia. Jika tidak, maka 
akan terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan yang besar”. (HR. Tirmidzi). 
Rasulullah SAW pun membolehkan kita untuk menjadikan faktor fisik 
sebagai salah satu kriteria memilih pasangan hidup. Sebab paras yang cantik dan 
gagah, juga keadaan fisik yang menarik lainnya dari calon pasangan hidup kita adalah 
salah satu faktor penunjang keharmonisan rumah tangga. Maka mempertimbangkan 
hal tersebut sejalan dengan tujuan dari pernikahan, yaitu untuk menciptakan 






                         
                         
Terjemahnya: 
“Dan di antara tanda kekuasaan Allah ialah Ia menciptakan bagimu istri-istri 
dari jenismu sendiri agar kamu merasa tenteram dengannya”. 42 
Jadi dalam hal ini apa yang terlaksana dalam adat pernikahan di masyarakat 
Mandar yakni mambala’ba  (penentuan calon) merupakan hal yang sesuai dengan 
ajaran dalam Islam. 
2. Mesisi’ (menyelinap) 
Mesisi’ (menyelinap) ialah rangkaian dari adat sebelum pernikahan di Mandar 
yaitu mencari informasi mengenai calon mempelai wanita apakah sudah ada yang 
melamar ataukah belum. Hal ini pun sejalan dengan ajaran Islam.  Sebagaimana 
dalam hadist Rasulullah SAW: “Janganlah seorang laki-laki melamar di atas 
lamaran saudaranya, hingga pelamar sebelumnya itu meninggalkan lamarannya 
atau ia mengizinkannya”. (HR. Bukhari) 
Jadi seorang lelaki tidak dapat melamar jika perempuan tersebut sudah 
mendapatkan lamaran dari orang lain, kecuali lelaki (yang telah melamar terlebih 
dahulu) tersebut membatalkan lamarannya atau ia mengizinkan laki-laki lain 
melamar. Untuk menghindari hal tersebut, maka dilakukanlah penjajakan atau 
pencarian informasi mengenai status calon mempelai wanita tersebut. 
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3. Mettumae (melamar) 
Lamaran merupakan langkah awal dari suatu pernikahan. Hal ini telah 
disyari’atkan oleh Allah Swt.sebelum diadakannya akad nikah antara suami istri. 
Dengan maksud, supaya masing-masing pihak mengetahui pasangan yang akan 
menjadi pendamping hidupnya. Sebagaiimana firmannya dalam QS. Al-Baqarah/2: 
235. 
                         
                       
                           
                        
Terjemahnya: 
“Dan tidak ada dosa bagi kalian meminang perempuan-perempuan itu dengan 
sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam hati. Allah mengetahui 
bahwa kamu akan menyebut-nyebut kepada mereka. Tetapi janganlah kamu 
membuat perjanjian (untuk menikah) dengan mereka secara rahasia, kecuali 
sekedar mengucapkan kata-kata yang baik. Dan janganlah kamu menetapkan 
akad nikah, sebelum habis masa iddahnya. Ketahuilah bahwa Allah mengetahui 
apa yang ada dalam hatimu, maka takutlah kepada-Nya. Dan ketahuilah bahwa 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun.”43 
4. Melattigi (pemberian daun pacar) 
Dalam adat ini dirangkaikan dengan khatam Al-qur’an oleh calon pengantin 
sebagaimana kita ketahui bahwa Al-qur’an merupakan pedoman bagi umat Islam 
dalam mejalankan kehidupan di muka bumi agar hidupnya sesuai dengan  ajaran 
Islam. 
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Pada proses melattigi ini, para kerabat yang memberikan daun pacar kepada 
calon pengantin dimaksudkan juga untuk memberikan do’a bagi calon pengantin agar 
dalam mengarungi rumah tangga dipenuhi dengan kasih sayang serta keridhoan dari 
Allah Swt. 
5. Metindor (mengantar pengantin) 
Metindor adalah proses dimana keluarga beserta kerabat mempelai laki-laki 
mengarak atau mengantar calon pengantin laki-laki ke rumah perempuan yang 
disertai dengan iringan rebana. Nyanyian dengan disertai rebana untuk merayakan 
pesta pernikahan telah disebutkan di dalam syari’at, yaitu dari Muhammad bin Hthib 
Al Jumahi
44
, beliau menceritakan bahwa Rasulullah pernah bersabda: “Pemisah 
antara yang haram (zina) dan yang halal (nikah) adalah rebana dan suara nyayian.” 
(HR. An-Nasa’I, Ibnu Majah, At-Tirmidzi dan beliau menghasankannya). 
Maksudnya, rebana dan nyayian yang diperdengarkan saat pernikahan. Ini 
menunjukkan bahwa meyemarakkan pernikahan dengan rebana dan nyayian adalah 
dianjurkan dalam syari’at Islam. 
6. Nikka (akad nikah) 
Nikka atau akad nikah adalah suatu rangkaian dimana peresmian antara 
mempelai laki-laki dan perempuan untuk menjadi suami-istri sah dimata hukum 
maupun agama. Di dalam rangkain akad nikah tersebut telah mencerminkan ajaran 
Islam, yaitu pembacaan ayat suci Al-qur’an oleh Qori’ yang telah ditunjuk dan 
mempelai laki-laki pun juga membaca beberapa ayat suci Al-qur’an, pengucapan dua 
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kalimat syahadat dan istighfar sebelum dalam proses ijab Kabul, khutbah nikah atau 
nasehat pernikahan, serta ta’lik nikah. 
7. Suyu’ (sungkeman) 
Melihat dari tujuan sungkeman tersebut ialah sebagai bentuk rasa syukur dan 
terima kasih kita kepada kedua orang tua baik dari orang tua mempelai laki-laki 
maupun perempuan, yang telah bersusah payah membesarkan mereka hingga 
menikahkannya, itu merupakan cerminan yang sesuai dengan ajaran Islam. 
8. Me’oro Tosiala/Tositudangan (duduk pengantin) 
Pesta pernikahan adalah sesuatu yang lumrah dilakukan oleh masyarakat. 
Dalam Islam dikenal dengan istilah walimah (pesta pernikahan). Pada acara resepsi 
pernikahan dimana para undangan datang untuk memberikan do’a restu terhadap 
kedua mempelai, serta mendoakan kedua mempelai supaya menjadi keluarga yang 
sakinah, mawaddah, dan warahmah. 
9. Massiara Ku’bur (ziarah kubur) 
Ziarah kubur adalah sesuatu yang tidak terdapat dalam Islam. Karena, orang 
terdahulu ke makam biasanya membawa sesajen untuk meminta sesuatu. Akan tetapi 
setelah masuk Islam, hal tersebut diganti dengan mendo’akan para leluhur serta 
mengingatkan kita akan kematian. 











1. Bagi Masyarakat Mandar adat istiadat merupakan suata hal yang sangat 
penting karena didalamnya terdapat nilai-nilai kearifan lokal yang sarat akan 
dengan makna yang sepatutnya dijadikan sebagai prinsip kehidupan yang 
dapat mempengaruhi kehidupan dalam bermasyarakat. Salah satunya dalam 
adat pernikahan masdyarakat Mmandar di Kecamatan Sendana Kabupaten 
Majene. Kebaradaan adat pernikahan ini tidak diketahui secara pasti kapan 
dimulainya adat diadakan. Akan tetapi adat ini sudah menjadi warisan nenek 
moyang yang diwariskan secara turun temurun dan dilaksanakan oleh 
masyarakat selama berabad-abad. Dan budaya tersebut masih merka jalankan 
hingga saat ini sebagaimana mestinya. 
2. Adapun proses pernikahan dalam asyarakat Mandar di Kecamatan Sendana 
Kabupaten Majene Warisan budaya nenek moyang mereka masih dapat dilihat 
dalam upacara pernikahan. Dalam Adat Pernikahan Masyarakat Mandar di 
Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene ada beberapa tahapan yang 
dilaksanakan dalam pernikahan seperti tahapan pra-nikah diantaranya tahap 
pencarian calon (mambalaqba), bertanya apakah ada jalan (messisi’), melamar 
(mettumae), mengantar seserahan kepada pihak perempuan sekaligus 
penentuan tanggal (maccanring), mandi uap (messou), ziarah kubur (massiara 
Ku’bur) upacara pemberian pacar (melattigi). Tahapan nikah ialah diantaranya 
adalah metindor  (mengantar pengantina), nikka (akad nikah), sirusa’i 





(sungkeman), me’oro situdangan (duduk pengantin) mande-ande kaweng 
(makan makanan pengantin). Dan tahapan setelah pernikahan ialah tahapan 
menyerah (Miend’de), ziarah kubur (Massiarai ku’bur) 
3. Kemudian unsur-unsur Islam yang terkandung dalam adat pernikahan 
masyarakat Mandar di Kecamatan Sendana Kabupaten Majene ialah 
diantaranya: (1) penentuan calon dilihat dari akhlaknya yang baik (agama); (2) 
penjajakan dengan maksud mengetahui apakah terdapat lamaran sebelumnya 
atau tidak, karena dalam Islam seorang laki-laki tidak boleh melakukan 
lamaran diatas lamaran orang lain; (3) lamaran merupakan langkah awal dari 
suatu pernikahan, agar mempelai mengatahui atau mengenal yang akan 
menjadi pasangan hidupnya; (4) sebelum pelaksanaan melattigi (pemberian 
daun pacar), mempelai akan mengkhatam Al-qur’an dan dalam proses 
pemberian daun pacar tersebut, paraa kerabat memberikan do’a agar 
mempelai  dalam mengarungi kehidupan rumah tangga mendapatkan kasih 
sayang serta keridhoan dari Allah Swt; (5) dalam tradisi metindor (mengantar 
pengantin) terdapat iringan rebana, sebagaimana Rasulullah SAW pernah 
bersabda bahwa pemisah antara yang haram dan halal (dalam hal ini tentang 
nikah atau belum menikah) adalah suara rebana dan nyanyian; (6) akad nikah 
terdapat dalam ajaran Islam dimana didalamnya ada pengucapan ijab Kabul 
yang menjadi penentu sah nya pasangan menjadi suami-istri disertai dengan 
beberapa persyaratannya; (7) sungkeman adalah suatu bentuk rasa syukur dan 
terimakasih kita kepada orang tua yang telah bersusah payah membesarkan 
kita hingga menikahkan kita; (8) duduk pengantin adalah sesuatu dimana para 





mempelai agar menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah; (9) 
ziaraah kubur dimaksudkan untuk mendo’akan para leluhur serta 
mengingatkan kita akan kematian. 
B. Implikasi 
Adat Pernikahan Masyarakat Mandar di Kecamatan Sendana Kabupaten 
Majene sebagaimana adat pernikahan daerah lainnya merupakan bentuk khazanah 
budaya bangsa warisan leluhur yang didalamnya terkandung nilai-nilai positif yang 
dapat memperkuat rasa persatuan diantara warga masyarakat. Maka dari itu, 
keberadaannya perlu dipertahankan agar bertahan sampai masa yang akan datang. 
Warisan budaya leluhur kita seharusnya dipandang sebagai rahmatan lil’alamin, 
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